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ABSTRAKC

La Ode Alfian (I 111 04 002). Structure of Hourse Population in Regency of
Muna South-East Suluwesi. Supervised by H. Sudirman Baco dan Rr. Sri
Rachma A. Bugiwati.

The aim of this research was to study the population structure and the factors
that influencing of the population level of horse in Muna Regency. This rescarch was
done by using the population structure of analysis based on the survey to the horse
farmer to use the quitioner. The data was analyzed by Chi-Squere (X*) test. The
result show that the population structure of horse were different among the district.
The total population «fadult horse were more tnan the ather of group of age. Beside
that mortality level was still high (18 %) and that birth level was low (23 %),




ARSTRAK

La Ode Alfian (1 111 04 002). Struktur Populasi Ternak Kuda di Kabupaten
Muna Sulawesi Tenggara. H. Sudirman Baco Scbagai Pembimbing Utama,
Rr Sri rachma A. Bogiwati Sebagai Pembimbing angpgota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur populasi dan faktor-faktor
yvang mempengaruhi tingkat populasi  ternak kuda di Kabupater. Muna Sulawesi
Tenggara. Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan analisis struktur populasi
dari hasil survey.  Survey dilakukan pada peternak kuda dengan menggunakan
kuisioner di mana peternak sebagai responden dengan sampling berdasarkan jumlah
populasi peternak tiap kecamatan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
dan uniuk mengetahu pengaruh daerah pemeliharaan terhadap struktur populasi kuda
digunakan uji Chi-Kuvadrat {X°). Struktur populasi ternak kuda Ji masing-masing
kecamatan di Kabupsten Muna berbeda satu sama lain. Jumlah termak kuda dewasa
lebih banyak dari golongan umur ternak kuda lainnya dan tingkat kematian ternak
kuda masih tingpi (18%) serta tingkat kelahiran ternak kuda marih rendah (23%).
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RINGKASAN

La Ode Alfian (I 111 04 002). Struktur Populasi Kuda dan Jumlah Peternak
Kada di Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara. Di Bawah Bimbingan H.
Sudirman Baco scbapal Pembimbing Utama dan Rr. Sri Rachma A. Bugiwati,
Sebagai Pembimbing Anggota.

Pembangunan sub sektor petemakan sebagai salah satu bagian dari
r.;emha.ngunan nasion:l EEEI.IIlggI.JhII}-'EIl memberikan manfaat begitu besar .bagi
kehidupan masyarakat, Salah satu sub sektor peternakan yang dapat dikembangkan
dan memiliki potensi nilai ekonomi yang cukup tingzi adalah termak kuda. Peranan
ternak kuda di Kabupaten Muna sangat penting, namun pada ken}rataunnjfa ternak
kuda di Kabupaten Muna perkembangan tingkat populasi masih rendah dun faktor
yang mempengaruhinya belum diketahui secara pasti.  Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetdei struktur populasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat populasi ternak kuda di Kabupaten Muna. k

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Qliober 2008 ;:[i
Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara,

Penelitian ini diiaksanakan dengan melakukan analisis struktur populasi dari
hasil survey. Survey dilakukan pada peterazk dengan menggunakan kuisioner di
mana peternak sebaga: responden. dengan jumlah responden sebanyak 54 pelernak.

Parameter yang divkcur adalah stiuktur populasi (jumlah pejanten, induk, dara,

jantan muda, anak betina, anak jantan) dan jumlah kepemilikan.
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Data yang digunakan adalah data primer dan data sckurder. Data yang
diperoleh dianalisis secura deskriptif dan untuk mengetahui seiauh mana pengaruh
dacrah pemeliharaan erhadap struktor populasi digunakan uji Chi Kuadrat { 3.

Tingkat pertambahan populasi ternak kuda di Kabupaten Muna masih sangal
rendah yaitu sekitar 2,5 %, hal ini dikarenakan tingkat kelahiran yang rendah dan
tingkat kematian yarp tnopi pada lokasi atau kecamatan tertentu sertd adanya
pengeluaran temak ke fuar dacrah, Rendabnya pertambatan populasi ini dipengaruhi
pula oleh karakteristik peternak huda yang menyangkut tungkat pendidikan, umur
yang mempengaruhi perilaku dalam mengelola temak kuda.  Hasil wi Chi kuadrat
menunjukkan  Strukivr populasi lernak kuda di masing-masing kecamatan  di
Kabupaten Muna berbeda salu sama lain.” Komposisi ternak kuda baik Jari segi umur
dan jenis kelamin di setiap lokasi (xecamaten) tidak sama.

Berdasarkan hasil perelitian yzng telah dilakukan dalam penelitian ini, maka
dapat diperoleh kesimpulan yaitu Kecamatan Lawa mempunyai populasi wermak kuda
yans paling banyak yaitv 121 ekor. Populasi ternak kuda yang paling banyak ada[zﬂ:
kuda betina dewasa. Tinglkat kematian ternak kuda di Kabupzten Muna masih sangat

tinggi yvaitu 18 %.
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PENDAHULUAN 3

Pembangunan sub sektor peternakan schapai salah satu  bagian  dari
pembangunan nasional sesungguhnya memberikan manfaat begitu besar bagi
kehidupan masyarakat. Sub sekior ini diharapkan memperbaiki/meningkatkan
konsumsi dan distribusi gizi serta dapat meningkatkan pendapatan petani/peternak
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahterpan keluarga petani/peternak,
MNamun demikan, agar pembangunan berhasil lebih optimal maka perlu adanya suatu
pendekatan yang tepat. Salah satu pendekatan yang dapat memberikan hasil yang
memuaskan adalah melalui penggalian potensi dan identifikasi klas (klasifikasi)
sistem usahatani peternakan, yang selanjutnya akan melahirkan strategi dalam
pengembangannya.

Salah satu sub sektor peternakan yang dapat dikembangkan dan memiliki
potensi nilai ekonomi yang cukup tinggi adalah temak kuda. Temak kuda dalam
masyarakat memiliki peran yang cukup penting, bukan hanya sebagai bahan pangan
hewani (daging) tetapi juga dipelihara untuk membantu aktifitas kehidupan manusia,
olah raga dan rekreasi serta secara khusus di beberapa daerah di Indonesia kuda
dijadikan sebagai hewan kurban dan digunakan dalam acara adat serta menjadi
ukuran martabat seseorang dalam masvarakat.

Perkembangan populasi ternak kuda umumnya masih sangat rendah bila
dibandingkan dengan ternak besar lainnya seperti sapi dam kerbau.  Hal ini

dikarenakan oleh kurang populemnya ternak kuda bila dibandingkan dengan ternak




besar lainnya disamping itu kurangnya penelitian-penelitian mengenai ternak kuda,
penerapan bioteknologi serta sistem pemeliharaannya yang masih tradisional.

Peranan ternak kuda di Kabupaten Muua sanpat penting. Banyak acara
tradisi yang terdapat di Kabupaten Muna menunjukkan betapa pentingnya kuda
dalam kehidupan orang Muna, sehingga banyak masyarakat luas mengenal pulau
Muna sebagai pulau kuda. Namun pada kenyatsannya perkembangan populasi
ternak kuda di Kabupaten Muna dari tahun-ketahun relatif rendah. Hasil survey
statistic di Kabupaten Muna tahun 2008 menunjukkan bahwa jumlah populasi temnak
kuda tahun 2007 mencapai 319 ekor dan meningkat menjadi 327 ekor (Anonim,
ED{EEI’). Hal ini menunjukkan perkembangan/pertumbuhan tingkat populasi masih
rendah namun faktor yang mempengaruhinya belum diketahui secara pasti.
Sehubungan dengan itu maka dirasa perlu dilakukan penelitian mengenai kajian
struktur populasi ternak kuda di Kabupaten Muna beserta kemungkinan faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap struktur populasi tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strukfur populasi dan
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat populasi ternak kuda di Kabupaten Muna.
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebapai bahan informasi dalam usaha
peningkatan populasi ternak kuda bagi peningkatan potensi daerah khususnya bidang
pariwisata dan pertimbangan dalam mengambil kebijakan pemerintah daerah dalam
menentukan pola yang sesuai dengan pengembangan peternakan kuda khususnya di

daerah pedesaan.




besar lainnya disamping itu kurangnya penelitian-penelitian mengenai temak kuda,
pencrapan bioteknologi serta sistem pemeliharaannya yang masih tradisional.

Peranan ternak kuda di Kabupaten Muua sangat penting. Banyak acara
tradisi yang terdapat di Kabupaten Muna menunjukkan betapa pentingnya kuda
daiam kehidupan orang Muna, sehingga banvak masyarakat luas mengenal pulau
Muna sehapai pulau kuda. Namun pada kenyataannya perkembangan populasi
ternak kuda di Kabupaten Muna dari tahun-ketahun relatif rendah. Hasil survey
statistic di Kabupaten Muna tahun 2008 menunjukkan bahwa jumlah populasi ternak
kuda tahun 2007 mencapal 319 ekor dan meningkat menjadi 327 ekor (Anonim,
2008"). Hal ini menunjukkan perkembangan/pertumbuhan tingkat populasi masih
rendah namun faktor yang mempengaruhinya belum diketahui secara pasti.
Sehubungan dengan itu maka dirasa perlu dilakukan penelitian mengenai kajian
struktur populasi ternak kuda di Kabupaten Muna beserta kemungkinan faktor-faktor
vang berpengaruh terhadap struktur populasi tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur populasi dan
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat populasi ternak kuda di Kabupaten Muna.
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebapai bahan informasi dalam usaha
peningkatan populasi ternak kuda bagi peningkatan potensi daerah khususnya bidang
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menentukan pola yang sesuai dengan pengembangan peternakan kuda khususnya di
daerah pedesaan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Ternak Kuda

Indonesia terkenal memiliki cukup banyak jenis kuda lokal yang selalu
dikembangkan oleh sebagian rakyat sebagai hewan kesayangan atau hewan pembantu
mencart nafkah keluarpa. Jenis-jenis kuda yang terdapat di Indonesia antara lain
kuda Makasar, kuda Gorontalo, kuda Minahasa, kuda Sumba, kuda Sumbawa, kuda
Bima, kuda Flores, kuda Sabu, kuda Roti (kuda Kori), kuda Timor, kuda Sumatra,
kuda Jawa, kuda Bali dan kuda Kuningan (Jakob, 1994).

Jenis kuda yang terdapat di Kabupaten Muna tergolong kuda lokal yang asli
berasal dari kepulauan Sulawesi. Pemanfaatan ternak kuda di Muna sudah lakukan
sejak jaman prasejarah. Hal ini dibuktikan dengan adanya bukii prasejarah di dinding
gua Leang Kabori atau pua bergambar di Kabupaten Muna dimana manusia
prasejarah  melukiskan aktivitas sehari-hari, termasuk pemanfaatan temak kuda
sebagai tunggangan untuk berburu. Dalam perkembangannya kuda-kuda lokal ini
kemudian disilangkan dengan kuda-kuda dan luar sulawesi seperti dari Jawa dan
Sumatra yang dibawa oleh orang Belanda dan Jepang pada masa penjajahan di
Kabupaten Muna (Anonim, 2008°).

Di beberapa daerah di Indonesia, kuda mempunyai fungsi sosial yang cukup
tinggi dan disamping berfungsi ekonomis, terutama di daerah-daerah terpencil juga

berperan sebagai alat angkut yang sangat praktis dan murah. Pada upacara-upacara
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tertentu baik nasional, sosial maupun ritual, kuda masih dipakai sebagai sarana untuk
membantu jalannya acara, Kabupaten Muna, memiliki berbagai tradisi kuno yang
hingga kini masih dipertahankan vaitu Kapogiraha adhara atau adu kuda, Tradisi
ini menggambarkan betapa pentingnya kuda dalam kehidupan orang Muna. Karena
tradisi inilzh sehingga masyarakat luas mengenal pulau Muna sebagai pulau kuda, di
samping itu kuda dijadikan sebagai lambang status sosial, dipakai untuk berburu serta

berbagai acara adat lainnya ( Anonim, 2008%).

Karakteristik Ternak kuda.

Kuda merupakan hewan yang bersifat nomadik dan bersemangat tinggi.
Dalam keadaan liar efisiensi reproduksi kuda dapat mencapai 90 % atau lebih tetapi
dalam kondisi domestik dengan adanya campur tangan manusia tingkat efisiensi
reproduksinya sangat menurun, Hal ifu disebabkan oleh kurangnya kesempatan
latihan fisik, penyakit serta manajemen pemeliharaan yang belum baik (Jakob, 1994).

Jenis makanan kuda sama dengan ruminansia. Akan tetapi kuda umumnya
mempunyal kesanggupan menerima bahan makanan yang lebih sedikit dibandingkan
dengan hewan ruminansia, terutama jika bahan makanan yang rendah kualitasnya.
Kuda mempunyai lambung yang sederhana dan tidak memamah biak. Sedangkan
hewan ruminansia mempunyal empat kamar pada lambungnya yang mempunyai
kapasitas fermentasi (rumen). Kuda mempunyai bagian-bagian usus yang relatif
lebih besar dibandingkan dengan ruminansia (usus besar), yang seolah-olah

merupakan kompensasi dari kecilnya lambung. Di bagian-bagian yang membesar ini,
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Juga didapatkan proses fermentasi seperti halnya pada rumen yang dimiliki oleh
ruminan (Parakkasi, 1986).

Perkembangan kuda yang terdapat di Indonesia dipengaruhi oleh iklim tropis
serta lingkungannya. Tinggi badan kuda yang terdapat di Indonesia berkisar antara
1,15 = 1,35 meter. Dengan tinggi badan tersebut, sehingga tergolong kuda jenis poni
(Jacob, 1994). Secara fisik, kuda yang terdapat di Kabupaten Muna memiliki ukuran
tubuh kecil, pendek, kakinya berotot kuat, kening dan persendiannya baik, bentuk
kuku kecil dan berada di atas telapak yang kuat, memiliki stamina yang kuat dan
tahan hidup lama tanpa minum air. Karakteristik kuda ini sangat dipengaruhi oleh
lingkungan, di mana secara geografis Kepulauan Muna merupakan daerah kering,
minim curah hujan dan sebagian besar daratannya berupa tanah kapur. Kuda di
pulau Muna pada umumnya diternakkan secara tradisional dan pada umumnya
dijadikan sebagai alat transportasi, pengangkutan, berburu serta digunakan dalam

acara adat. Sifat dari kuda ini cenderung liar (Anonim, 2008%).

Struktur Populasi

Struktur populasi adalah pengelompokan ternak dalam sebuah populasi yang
didasarkan atas jenis kelamin, umur dan [ain-lain (Wello, 1986). Komponen
dinamika populasi terdiri atas beberapa bagian yang saling berkaitan, vaitu sex rasio,
struktur umur, kelahiran, dan kematian. Komponen itu dipengaruhi oleh habitat

%’Enana hewan itu berada (Anonim, 2008%).
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Sex Hasio Ternak

Sex rasio adalah perbandingan antara jumlah individu jantan dengan jumlah
individu betina dalam suatu populasi. Sex rasio mempengaruhi dinamika populasi
berkaitan dengan sistem perkawinan yaitu sistem sosial suatu jenis satwa dalam
reproduksi.  Sex rasio yang tidak seimbang (tidak sama dengan satu) akan
menyebabkan kemungkinan terjadinya penurunan populasi, karena ada individu
dewasa yang tidak kebagian pasangan (Anonim, 2008"). Pada umumnya untuk
pengembangan ternak kuda, sistem perkawinan yang digunakan pada kuda adalah
poliginy (satu jantan dengan lebih satu betina)

Dalam suatu pengembangan populasi temak kuda, imbangan antara kuda
jantan dan kuda betina sangatlah penting. Kekuranpan pejantan dapat menyebabkan
terhambatnya peningkatan populasi.

Struktur umur mempengaruhi pertumbuhan  populasi. Strukiur umur
didefinisikan sebagai jumlah individu pada masing-masing kelas umur dalam suatu
populasi. Tidak ada ketentuan pasti mengenai klasifikasi umur, namun pada
umumnya klasifikasi umur dapat dibedakan menjadi anak (umur kurang dar satu
tahun}, ternak muda {umur antara satu sampai dua tahun) dan kuda dewasa (umur
lebih dari dua tahun) (Setiono, 2007). Pada ternak kuda, terdapat beberapa golongan
umur, di mana dengan golongan umur dapat digunakan dalam perencanaan penentuan
pemberian makanan (Jakob, 1994),

Dari segl umur, kuda jantan yang akan digunakan sebagai pemacek sebaiknya

sudah berumur empat tahun sedangkan untuk kuda betina umur pertama kali
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dikawinkan adalah tiga tahun. Dari hasil penelitian Einarsson, Dalin dan Lundeheim
(2007) mengenai produksi dan morfologi sperma kuda jantan menunjukkan kuda
yang berumur 4-5 tahun dapat inenghasilkan jumlah sperma yang tinggi (6.4 = 10°
spermatozoa) dengan morfologi spermatozoa yvang normal bila dibandingkan kuda
jantan yang masih muda, Penggunaan umur yang tepat dalam perkawinan alam akan

memberikan hasil yang maksimal (Jakob, 1994),

Kelahiran Ternak

Angka pertambahan populasi ternak kuda di Kabupaten Muna dalam beberapa
tahwun terakhir cukup rendah, sekitar 2,5% (Anonim, 2008°).

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kelahiran antara lain ketersediaan
pakan yang menentukan kecukupan energi individu untuk bereproduksi, umur efektif
bereproduksi, interval kelahiran, rata-rata jumlah anakan tiap kelahiran dan sex
rasionya (Anonim, 2008%)

Penurunan anpgka kelahiran atau penurunan populasi terutama dipengaruhi
oleh efisiensi produksi atau kesuburan yang rendah atau jumlah kematian prenatal.
Kira-kira 80% dari variasi kesuburan normal pada kelompok temak akan tergantung
pada faktor lingkungan, sedangkan 20% dipengaruhi oleh faktor genetik. Rendahnya
kesuburan yang disebabkan oleh penvakit (18,3%), abnormalitas alat kelamin betina
(56,1%), tatalaksana yang tidak sempumna (13,3% ) dan pengaruh ketuaan (5,9%)

(Toelihere, 1981).
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Angka kehamilan dalam populasi kuda tergantung lenilitas kuda jantan dan
betina dan kualitas manajemen perkawinan karena biasanya seckor kuda jantan kawin
dengan beberapa kuda betina.  Fertilitas kuda jantan adalah fakior penting dalam
suksesnya program perkawinan. Waktu perkawinan yang tepat bagi hewan betina
merupakan faktor penting, karena dapat menghasilkan keuntungan yang besar bagi
peternak bila terjadi kebuntingan pada waktu vang tepat. Sebaliknya, waktu
perkawinan yang salah cenderung menyebabkan gangguan reproduksi karena dapat
menunda kebuntingan. Faktor lain yang sangat menunjang keberhasilan beternak
kuda adalah keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi yang tepat melalui pakan. Nutrisi

tersebut akan menjamin kelangsungan hidup dan kesehatan (Jakob, 1994).

Kematian Ternak

Kematian merupakan jumlah ternak yang mati tiap periode waktu dibagi
dengan jumlah ternak yang hidup diawal periode waktu tersebut. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kematian antara lain penyakit, predator, paceklik, bencana alam dan
iklim (Anonim, 2008").

Kematian ternak kuda lebih banyak dikarenakan penyakit. Seperti yang
dilaporkan oleh Weha (2007), bahwa di Australia, pemerintah federal New South
Wales dan Canberra dibqa.t_ sibuk dan khawatir akibat kematian ribuan kuda-kuda
pacuan, ndufe, terkena pﬂﬂ}'ﬂki-t yang disebabkan oleh virus. Virus ini berasal
dari Jepang dan dibawa oleh orang yang berpenyakit yang masuk ke Australia, dan

kemudian menulari kuda-kuda tersebut,
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Kematian termak kuda di pulau Muna sebagian besar karena penyakit (infeksi
saluran pencernaan, brucellosis dan infeksi pada luka), keracunan bahan pakan dan
eksploitasi atau penggunaan tenaga kuda yang berlebihan serta tidak didukung

dengan perawatan yang baik.

Pemotongan Ternak

Pertumbuhan populasi ditentukan oleh keseimbangan antara jumlah kelahiran
dengan kematian, pemotongan serta penjualan ternak kuda Is:EIuar daerah. Tidak
seimbangnya antara kelahiran, kematian, pemotongan dan p;en_-iuaian ternak kuda,
dapat menyebabkan penurunan populasi.

Peningkatan jumlah pemotongan ternak yang tidak didukung oleh
peningkatan jumlah populasi, memberikan indikasi telah terjadi pemotongan ternak
yang tidak terkendali pada ternak muda tanpa memperhatikan struktur populasi tetapi
hanya untuk memenuhi kebutuhan konsumsi daging. Pemenuhan akan permintaan
daging yang tinggi dan tidak diimbangi oleh perkembangan populasi, mengakibatkan
terjadinya pengurasan sumberdava temak yang juga menurunkan mutu ternak di
masyarakat, karena temak yang berkualitas baik tidak tersisakan untuk pembibitan. -
Indikasi lainnya adalah terjadi pemotongan betina produktif sehingga mengakibatkan
tingkat kelahiran ternak menurun yang akhimya populasi termak mengalami
penurunan { Syamsu. 2007).

[ Indonesia peranan ternak kuda sebagai sumber bahan pangan masih jarang

ditemukan, hanya sebagian kecil daerah-daerah di Indonesia memanfaatkan daging
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kuda sebagai bahan pangan. Pada umumnya, pemeliharaan kuda kebanyakan
digunakan untuk tenaga kerja sebagai alat transporiasi, sedangkan fungsi lainnya
sebagai alat hiburan seperti untuk pacuan. Kuda sebagai sumber daging sangat
jarang, kuda yang dipotong biasanya merupakan kuda yang sakil dan kuda yang

sudah afkir (Mansyur, 2006).

Upaya Pengembangan Populasi

Untuk meningkatkan produksi temak kuda maka komposisi imbangan antara
ternak jantan dan betina sangat menentukan keberhasilan. Komposisi ini dapat diatur
melalui pengaturan kelahiran, baik kelahiran jantan maupun betina (Hardjosubroto,
2007).

Upaya pengembangan temak kuda dapat dilakukan dengan beberapa cara
yaitu ;

1. Mengurangi kematian  ternak  besar  betina  produktif dengan cara

pengendalian penyakit reproduksi.

2. Meningkatkan produktivitas ternak melalui inseminasi buatan dan kawin silang.

3. Pelaksanaan pengamanan ternak dan kesehatan hewan melalui pemberantasan dan
pengendalian wabah penyakit.

4. Pembinaan dan pengembangan UPTD laboratorium dan klinik hewan.

3. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan bagi para peternak dan aparat pembina di

lapangan (Anonim, 2003).

10
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METODE PENELITIAN

Wakitu dan Tempat

Penelitian mengenai Struktur Populasi Kuda di Kabupaten Muna Sulawesi
Tenggara dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2008 di Kabupaten

Muna Sulawesi Tenggara.

Lokasi Penelitian

Penetapan lokasi penelitian ditenfukan berdasarkan pendekatan jumlah
populasi peternak kuda, topografi wilayah serta kegiatan sosial budaya dimana
ternak kuda sering dimanfaatkan. Dengan demikian lokasi tempal pengambilan
sampel responden dilakukan di beberapa kecamatan. Pengambilan sampel dilakukan
secara porposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 54 peternak.

Tabel 1. Lokasi Penelitian Struktur Populasi Kuda dan Jumlah Peternak Kuda di
Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara

Mo Kecamatan Jumlah Peternak (Orang)
1 | Barangka ]
2 Bone 3
3 | Kabawo 2
4 | Lawa 14
5 | Lohia 11
6 | Maginti 4
7 | Maligano 10
8 | Tongkuno 2
9 | Sawerigading 2

Total 54
11
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Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yakni data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui survey dengan wawancara dengan peternak

kuda dan didukung dengan pengisian kuisioner, sedangkan data sekunder diperoleh

- melalul instansi terkait antara lain Dinas Pertanian, BPS, Kantor Kecamatan dan

Kantor Desa/Kelurahan.

Parameter Yang Diukur

1. Struktur populasi (jumlah pejantan, induk, dara, jantan muda, anak betina

anak jantan).

2. Jumlah kepemilikan

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan analisis struktur populasi dari
hasil survey. Survey dilakukan pada petermnak dengan menggunakan kuisioner di
mana peternak sebagai responden dengan sampling berdasarkan jumlah populasi

peternak tiap kecamatan.
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Analisis Dhata

Data yang diperoleh, dijumlah dan dipersentasckan lalu disajikan dalam

bentuk iabel lalu dianalisis secara deskriptif.

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh daerah pemeliharaan terhadap
struktur populasi digunakan suatu uji Chi Kuadrat { 3 7) seperti yang dikemukakan

oleh Sudjana (1989) dengan rumus sebagai berikut :

(OF — Ei )’
11=ﬁ1 IJ.':F

Keterangan .

1 = Chi Kuadrat

Oi = Frekuensi Pengamatan (Observasi) ke-i

Ei = Frekuensi yang diharapkan (Frekuensi harapan) ke-1
P = Notasi untuk banyaknya sifat yang diamati.

13
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Lokasi dan Keadaan Penduduk

Kabupaten Muna terletak di jazirah Sulawesi Tenggara meliputi bagian utara
pulau Buton dan bagian ulara pulau Muna serta pulau-pulau kecil yang tersebar di
sekitar kawasan tersebut.  Secara pografis, Kabupaten Muna terleiak di bagian
selatan khatulistiwa yang berada pada 4°06° LS- 5°15" LS dan 123°08" BT- 122°15°,

Luas keseluruhan daratan Kabupaten Muna adalah 4.887 km" dengan batas-
batas wilayah sebagai berikut :

|. Bagian utara berbatasan dengan Selat Tiworo dan Kabupaten Kendari

2. Bagian timur berbatasan dengan Laut Banda

3. Bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Buton

4, Bagian barat berbatasan dengan Selat Spelman

| Foads, Mon&wa Sofadar -.-‘r-

Pt —
T "I"_. £ T .

Fd =
2 =

Lawt Banda

fat Spelman

Gambar 1. Peta Wilayah Kabupaten Muna Sulawest Tenggara

14
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Secara umum keadaan topografi Kabupaten Muna adalah dataran rendah.
Kelinggian Kabupaten Muna umumnya (65%) adalah kurang dari 100 m dari
permukaan laut yang terdapat didaerah pada dataran pulau Muna bagian utara,
sedangkan di wilayah pulau Buton bagian utara terdapat barisan pengunungan dengan
ketinggian 300-800 m dari permukaan laut. Scbagian besar wilayah Kabupaten
Muna adalah hutan (40,41 %) sementara tanah yang tidak dimanfaatkan sekitar 4,15
% sedangkan areal tanah perkebunan sekitar 14,66 %. Kabupaten Muna umumnya
beriklim tropis dengan suhu rata-rata antara 25 "C sampai 27 *C dan memiliki dua
musim, yaitu musim kemarae dan musim hujan. Musim kemarau terjadi antara bulan
MNovember dan Maret sedangkan musim hujan terjadi antara bulan Mei dan Oktober.
Curah hujan rata-rata adalah 162 mm per tahun. Data tersebut menunjukkan bahwa

upaya pengembangan ternak di wilayah Kabupaten Muna cukup potensial untuk

dilakukan.

Secara administrasi wilayah Kabupaten Muna terdiri 23 kecamatan dengan

795 desa’kelurahan, Berdasarkan hasil registrasi penduduk akhir tahun 2007 bahwa

penduduk Kabupaten Muna berjumlah 304.753 jiwa dimana kepadatan penduduk

terbesar terdapat di kecamatan Katobu dengan jumlah penduduk 26.884 jiwa
(Anonim, 2008%).

Dalam perkembangan suatu wilayah, keadaan penduduk merupakan

indikator pembangunan. Kondisi kependudukan Kabupaten Muna berdasarkan

ketlompok umur dan jenis kelamin sangat beragam. Hal ini dapat dilihat seperti pada

Tabel 2.

15
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Tabel 2. Jumilah Penduduk Derdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di
Kabupaten Muna

Jenis kelamin

No | Kelompok Umur Laki-lak] Perempuan Total

(tahun) — [Jiwa | % Jiwa % Tiwa %
1 0-9 I| 34,590 11,9 34.121 11,7 68.668 23.7
2 10-19 32361 11,1 33.550 11.5 65911 22,7
3 20-29 231259 |8 27.900 Q.6 51.159 17,6
i 30 -39 19.612 | 6,7 21.790 7.5 41.402 (4.2
5 40 - 49 15472 | 53 15.663 5.4 31135 10,8
6 50 -59 0.282 | 3,1 0.456 3.2 18.738 | 6,5
7 ol ke atas 6.636 |22 6.707 2.3 13.343 4.5

Sumber ; Anonim, 2007,

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa total kelompok umur paling tinggi
adalah 0 — 9 tahun yaitu sebesar 68.668 jiwa (23,7%) sedangkan yang terendah
terdapat pada kelompok umur 60 tahun ke atas yaitu sebesar 13.343 jiwa (4,5 %).
Dengan demikian gambaran tersebut menujukkan usia sekolah dan produktif masih
sangat tinggi.  Hal ini menunjukkan sumber daya manusia (SDM) dalam bidang
pertanian/peternakan masih cukup tersedia. Jumlah tenaga kerja produktif yang cukup
dapat menjadi modal dasar dalam bidang pertanian/peternakan, apalagi bila disertai
dengan keterampilan yang memadai. Tenaga kerja yang terampil merupakan potensi

sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam pembangunan.
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Karakteristik Responden

Umur Peternak

Tingkat penghidupan petani/peternak bila dipandang dari segi umur sangat
mempengaruhi kemampuan fisik, kerja dan mental (cara berfikir) sehingga sanga.t
penting dalam menunjang keberhasilan suatu usaha tani. Tingkat umur peternak kuda
dari hasil survey dapat dilihal pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi Umur Pctani Peternak (Responden) Kuda..

Mo | Kecamatan Umur (Thn) |
21=30 Ji-440 41-50 =31
Jml Jiial Jml Jml
{rrg) % |(org}| % | {org) Y {org) % | Total
{org) |
I | Barangka 3 5,55 | | 185 | - - . 3,70 &
2 | Bone - - - - 2 3,70 I .85 3
3 | Kabawao = - s - - - 2 3,70 2
4 | Lawa 3 1 925 I 1.85 2 3.7 0 9,25 | 4
5 | Lohia 1 1,85 ] 1.85 6 l,11 3 5,55 |
6 | Maginti - - . - 2 3,70 4 7,40 5]
7 | Maligano - - 2 | 3,70 ] 5 1,11 2 3,70 9
8 | Tongkuno - - - - l 1,85 I |,B5 i
9 | Sawerigading it - i - - | .85 1, LBS 2
Total 9 [1666 1 5 | 925 18 | 3333 [ 22 140,74 | 54

Tabel 3 menunjukkan banwa persentase pzicrnak yang memelihara ternak
kuda terbanyak pada Ungkatan umur 51 tahun ke atas (40,74 %). Jika melihat pada
masing-masing kecamaltin, menunjukkan bahwa di Kccamatan Lawa mayoritas
peternak Kuda berumur tua yaitu 51 tahun ke atas yaitu berjumlah 6 orang {9,25%}
kor disi ini terjadi pula Ji kecamatan Lohia, Sedangkan pada Kecarnatan Barangka,

mayoritas peternaknya berumur 20-30 tahun yaitu sebanyak 3 orang (5,55%).

17
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Sedangkan pada Kecamatan Tonpkuno dan Sawerigading pada umuinnya peternak
kuda yang bc-ada di daerah tersebut berumur 41-50 tahun yang masih tergolong
pre duktif, Petani peternak yang berumur produktif lebih cepat mengambil suatu
keputusan dalam menerima suatu inovasi dan informasi baru.  Hal ini disebabkan
karcna mercka mempunyai pemikiran yang lebih kreatif, semangal yvang tinggi serta

berani mengambil resilko dalam pengembangan usahanya.

Tingkat Pendidikan Petani/Peternak Kuda

Pengembangan pola pikir peternak sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
yang dimiliki oleh peternak, Melalui pendidikan ini peternak dapat mengetahui dan
menerima infoimasi menagenai ilmu dan teknologi yang semakin berkembang apar

dapat diterapkan pada ternaknya. Tingkat pendidikan peternak dapat dilihat pada

Tabel 4,
Tabel 4. Tingkat Pendidikan Peternak Kuda
Mo | Kecanatan Jenjang FE;I!dIlﬂEﬂii Todal
5D SLTI SLTA Perguruan Tinggi
Jml Il Jinl Joni Tl
{urg) Yo forg) | % (org) % {erg) * {are)
| | Barangka 2 3,70 - - 4 7,40 - - (1]
2 | Bone R I ].1.85 I 1,85 l 1,85 3
3 | Kabawo | 1,85 - - 1 |,B5 - - .
4 | Lawa 8 1481 | 3 [ 555 1 1,85 2 3,70 14
5 | Lohia - - 4 1740 | 7 11296 - - 11
6 [ Maginti | 1,85 l 1,83 2 3,70 - - 4
7 | Maligano - - 2 3,70 7 12,96 I .85 10
8 | Tongkuno 1 1,85 | - - - - 1 1,85 2
9 | Saweripading - . . - 2 3,70 - - p
Total 13 |1666] 11 [20,37] 26 4814 5 | 925 | 354 |

18
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Tabel 4 menunjukkan di Kecamalan Lawa mayoritas petzrnak kuda memiliki
pendicdikan yang masih rendah yaitu berpendidikan Sckolah Dasar (S81)) dengan
jumlah 8 peternak (14,81%). Secdangkan di kecamatan yang lain mayoritas
peternaknya memiliki tingkat pendidikan SLTA, seperti di  Kecamatan Barangka 4
orang (7,40%), Lohiz berjumlah 7 orang (12,96%), Maligano berjﬁmlnh 7 orang
(12,96%) dan Sawerigading berjumlah 2 ovang (3,70%). Kondisi ini menunjukkan
mayoritas petcrnak memiliki tingkat pendidikan yang baik. Dalam upaya
pﬂng!:mhangan ternak kuda, faktor pendldi]{an' memberikan pengarh yang cukup -
besar. Semakin baik tingkat pendidikan peternak maka semakin mudah peternak
mengetahul dan menerima informasi mengenai ilmu dan teknolog! yang semakin

berkembang agar dapat diterapkan pada ternaknya.
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Jenis Pekerjaan Responden

Usaha pemeliharaan ternak kudu umumya lebih berfungsi sebagai tabungan
yang sewakiu-waktu dapat dijual untuk kebutuhan rumah tanggs yang bersifat
eksidential. Penggolongan jenis pekerjoan responden dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jenis Pekerjaun Responden

i o Jenis Pekerjaan Total)
No | Kecamatan TAMI PMS WIRASWASTA | TNI A"OLRI
il | Jml Il Jml i ;
foerp}y s farg) 2% [nrg] bh i rg] o5 Jml
| (org)
| | Barangka 3 9.25 I [,85 . - . - (¢
2 | Bone 2 381 1 | 185 | = 5 R 3
3 | Kabawo | 1,85 ] 1,85 - - ‘. - 2
4 | Lawa 1i - ; 1 | 1,85 - - 2 | 370 | -14
5 | Lohia 5 | 525 | = b = & i | 2 T
6 | Maginti i 7,40 =l [ - . - . 4
7 | Maligano 7 12,96 | - . 3 kP - - 10
£ | Tongkuno 1 1,85 J | .85 - . - -
0 Saweripading % = L & = 1 & = T _ 2
Total 38 1666 | 5 | 9,25 0 | 6,66 2 I 3,70 54

Tabel 5 menunjukkan bahwa mayoritas peternak kuda yang berada di setiap
kecamatan adalah petani dan hanya di Kecamatan Lohia yang mayoritas peternaknya
yaitu berjumlah 6 orang (11,11%) sebagai pengusaha atau wiraswasta dan lainnya
adalah sebagai petani berjumlah 5 orang (9,25%). Kondisi ini menunjukkan peran
ternak kuda dalam kegiatan pertanian sangatlah penting, seperti schagai s;ira.na.
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scbagai sarana pengangkutan di lahan pertanian,  Sedangkan peternak atati pemilik
kuda yang berprofesi schagai NS atan TNEPorli jumlalinga sangat sedikil yaitu 1-2
orang di masing-masing kecamatan. Pemilik kuda yang berprofesi schapai PNS atau

TNIPorli, ternak kuca biasanya hinya sebagai bewan kesavangan dan rekreasi,

Potensi Lahan

Sistem pemeliharaan lernak kuda Ji Kabupaten Muna masih tradisional di
mana ternak digembalakan secara fiar di llil.h.'m-lﬂhali perkebunan, hutan dan padang
rumput.  Sumber palkan dan minwn untuk ternak kuda bersumber dari lahan tersebut
serla proses reproduksi (kawin) ternak berlangsung di lokasi tersebut, Dengan

demikian faktor lahan merupakan salah salu  bagian penfing dalam upaya
pengembangar. termak kuda di Kabupaten Muba.

Tubel 6. Polensi LElh:H"#!‘L[II!!{ Pengembangan Ternak Kuda di Kabupaten Muna.

Mo | Kecamatan Luas dan Jenis Lahan Total
I_Pfu'kebunan Hulan | Padang Luas lahan
(ha) (ha) Rumput (ha) ()
| | Barangka | 1,144 401 - 1.545
2 | Bone | 281 4.266 ) 8.077
3 | Kabawo 3.125 6.364 1.170 10.659
4 | Lawa | 6112 5.623 682 12.412
5 | Lohia I 926 561 - 1.487
6 | Maginti 305 864 87 1256
7 | Maligano 1.507 61 - 1.968
8 | Tongkuno 26,866 10.124 - 36. 990
0 | Sawerig wling 1.531 571 250 2352
Sumber ; Anonim, 2007,
21
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Tabel 6 menunjexkan luas laban di setiap kecamatan dan yang potensial untuk
pengembangan ternak keds terdapat di beberapa kecamatan seperti Kecamatan  Lawa
(12412 ha) dan Kecamotan Kabawo (10.659 ha).  Kedua kecumatan tersebul
memiliki padang rumput yang luas yang cocok untuk pengembangan ternak kuda.
Dengan tersedianya luhan yang cukup luas maka tempat pengembalaan temak kuda
dan kebutuhan hijavan ken terpenuhi. Lahan merupakan faktor produksi yang
sangal penting dalam usahatani, lermasuk peternakan. Hal im1 karena lahan
merupakan basis usaha dan bagi usahatani ternak dapat merupakan sumber hijauan -
makanan ternak. Oleh karena iy, menpgetahui tataguna lahan suatu wilayah
menjadi penting karena pengembangan sualu sislem usahatani sangat terkail dengan
lﬂl:'ﬂl] dan pengpunaan iahan bermacam-macam yang satu sama lain bisa saling

mempengarvhi.  Di samping itu dalam upaya penentuan wilayah pengembangan

ternak kuda perlu diperhatikan karakteristik masyarakat di daerah tersebut mengenai

umur, pekerjaandan tingkat pendidikan peternak di daerah tersebut.
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Gambaran Umum Fopulasi Ternak Kuda Jdi Kabupaten Muna.

Jumlair populasi temak kuda di Kabupaten Muna dari tahun

ke tahun

mengalami perubahan,  Jumlah populasi terak kuda dapat dilihat pada Tahbel 7,

Tabel 7. Jumlah Populasi, Persentase Kelahiran, Pengeluaran dan Kematian Ternak

Ternak Kuda di Kab . Muna

|
Tahun Jumlah I"ersentase Persentase Persentase Persentase
Ternak | Kelahiran | Pengeluaran Kematian | pemasukan
(%) (%) (%) (%)
2006 299 11,3 6,6 3.6 -
2007 319 8.1 3,1 1,8 -
2008 327 278 15,2 3.9 -

Sumber : Anonim {Zﬂlﬁh}

Tabel 7 menunjukkan bahwa pertambahan populasi ternak kuda di Kabupaten
Muna dalam 2 tahun masih sangat rendah yaita 20 ekor pada tahun 2007 dan 8 ckor
pada tahun 2008, Tabcl 7 menunjukkan bahwa persentase kelahiran ternak pada
tahun 2007 menurun (2,2 %) yang discbabkan karcna efisiensi reproduksi  yang

buruk, terjadinya kematian prenatal.  Kondisi ini disebabkan oleh manajemen
pemeliharaan tradisionzl  yang memungkinkan penerapan sistem perkawinan yang
baik tidak dilakukan  Hal imi sesuai dengan pendapal Toelihere (1981) vang
menyatakan bahwa apabila sistcm reproduksi tidak berjalan batk maka angka
kelahiran akan rendal bahkan tidal: ada kelahiran sama sekali,

Tabel 7 menunjukkan bahwa persentase kematian pada  tihun 2007 lebih

rendah (2,1 %) bila dibandingkan tahun 2008,

Penyebab kematian yang sering
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dijumpai adalah serangan penyakit yang sangat merugikan petermak  seperti
Brucellosis karena dapat menghambat pertumbuhan, reproduksi bahkan kematian
ternak, Faktor penyakit juga menjadi salah satu penyebab rendahnya tingkat
kelahiran ternak kudz,  Dengan demikian upaya untuk menckan tingkat kematian
ternak kuda pada masa yang akan datang dopat dilakukan dengan cara pencegahan

dan pemberantasan penyakil,
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Struktur Populasi Ternak Kuda di Kabupaten Muna

(sapi, kerbau, dan kuda) dan ternzk kecil (kambing dan unggas).

Jenis ternak yanp dikembangkan di Kabupaten Muna terdiri dari ternak besar

ternak kuda menurut lecamatan dizajikan pada Tubel 8.

Tabel 8. Jumlah Popuiasi Ternak Koda di Kab . Muna,

Sebaran populasi

Jumilah Peternak dan Jumiab Ternak

i — i =

Ne | Kecamatan 206 2007 2008
" Jum lah Tumlah umlih Jumiah Jumlah Jumlah
I"eternak Ternak | Peternak Ternak Peternak Temak
‘Orang) (Ekor) (Crang) (Ekor) {Orang) (Ekor)
| | Barangka B 26 G il 6 33
2 | Batalaiworu = - - I - - -
3 | Bone 3 4{) 3 23 3 25
4 | Duruka - = - = A -
5 | Kabawo 2 20 2 19 2 19
6 | Katobu - - - - - -
7 |Kabangka | - . - - : s ]
§ | Kontunata - - - - - -
B | Kusambs - - - - - -
10 | Lasalepa - - - - - i -
11 | Lawa 13 g6 13 150 14 150
12 | Lohia 11 |3 Il 16 11 13
13 | Magint 4 20 4 29 4 29
14 | Maligano il 43 10 20 10 22
I5 | Mapabalano - - - - - -
16 | Paripi - - - - - -
[T | Pasir Putih - . . - = -
18 | Tikep - - - - -
19 | Tiwaro Tengah - e - - i =
20 | Tongkuno 2 23 2 15 2 15
21 | Sawerigading p 11 2 14 2 16
22 | Wakorsel - - = | = - -
23 | Walopite - - - - -
Jumlah 53 299 54 119 54 327

Sumber : Anonim (2008")
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Tabel 8 merupakan duta perkembanpgan populasi ternak kuda dari Dinas
Pertanian Kabupaten Muna, dimena menunjukhan pertambahan populasi pelernak
kuda yang ada di Kabupaten Muna relatil sangat  rendab yaitu hanya terjadi
pertambohan | orang selama 2 tahun.  Data ini menggambarkan pula penurunan
pertambahan populasi ternak kuda t!ntzu.:n 2 twhun terscbut.  Jumlah pertambahan
populasi hanya 8 ekor pada tahun 2008, Rendahnya populasi termak kuda karena
pada ﬁmumnya scbagian besar ternak kuda masih dipelihara dalam skala kecil dengan
lahan dan medal yang terbatas disamping itu ternak kuda yang dipelihara masih
merupakan bagian kecil dari usahs pertanian dan pendapatan total. Selain ilv usaha
skala kecil ini terdapat banyak kelemahan baik dalam pengadaan pakan, bibit dan
pemeliharaan.

Rendahnya populasi ternegk karena pada umumnya scbagian besar ternak
yang dipelihara masih dalam skala kecil dengen modal yang terbatus, selain itu
masih terdapatl banyak lLelemahan, baik dalam pengadaan pakan, bibit, kesehatan
dan sistem pemelibaraan,  Ustuk itu dalam upaya mendorong peningkatan sumber

daya peternakan kuda harus dilakukan secara terpadu kaitannya denpan manajeman

produksi dan reproduksi ternak serta kesiapen infrastruktur teknis dalam upaya

pengembangannya,
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Tabel & merupakan data perkembangan populasi ternak kuda dari Dinas
Pertanian Kabupaten Muna, dimena menunjukhan pertambahan populasi pelernak
kuda yang ada di Kabupaten Muna relatil sangat  rendab yoitu hanya terjadi
pertambahan | orang selama 2 tahun. Data ini menggambarkan pula penurunan
pertambahan populasi ternak kuda dnEa!.'.n 2 twhun terscbut.  Jumlah pertambahan
populasi hanya 8 ekor pada tabun 2008. Rendahnya populasi termak kuda karena
pada hmumnya sebagian besar ternak kuda masih dipelibara dalam skala kecil dengan _
lahan dan medal yang terbatas disamping itu ternak kuda yang dipelihara masih
me-upakan bagian kecil dari usaho pertanian dan pendapatan total. Selain itv usaha
skala kecil ini terdapat banyak kelemahan baik dalam pengadaan pakan, bibit dan
pemeliharaan.

Rendahnya populasi ternak karena pada umumnys scbagian besar ternak
yang dipelihara masih dalam skala kecil dengon modal yang terbatus, selain itu
masih terdapat banyask Lelemahan, baik dalam pengadaan pakan, bibit, keschatan
dan sistem pemelibharaan.  Untuk itu dalam upaya mendorong peningkatan sumber
daya peternakan kude herus dilakukan secara terpadu kaitannya dengan manajemarn

produksi dan reproduksi termak serta Kesiapen infrastruktur teknis dalam upaya

pengembangannya.
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Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan di beberapa kecamatan,

diperoleh struktur populasi ternnk kuda yang dapat dilihat pada Tabel 9,

_['abcl 9. Struktur Populasi Ternak Kuda di Kabupaten Muna

! Struktur Populasi Termnak Kuda T
| Ne Anak Mudn Dewasa i
Kecamainn !
{ Kwrang 1 Tahun ) (1 =2Tahun) { Lebih dari 3 Tanun ) ':'
Jantan Betina Jantan [' Beting Jantan Betina
ehirr g Hear | % ckur % Fkar b ki ] ekar T
|| Barangka - - - 1 8,33 ] 833 6 | 5000 | 4 | 33,33 | 1
2 | Bone 4 oo 1 400 [ 1 [400 [ 2 [ 800 [ 6 [2400 [ 11 [ 4400 | 2
3 E.alawn 2 12,50 I 6,25 I 6,25 2 12,50 4 2:.00 6 3733 {7
4 | Lawa 1t | 9,09 4 [ 11,57 | 6 4,95 g8 | 6,60 40 | 3005 | 42 | 3471 | 12
5 | Lohia 2 | 1428 | - ? 6 | 4225 | - = |5 [ 1 704 | 14
6 | Maginti 5 [2e000] 2 [&00 3 |i1z00] 2 | 800 1| 400 [ 12 | 4800 | 25
7 | Maligano 2 | 8§33 | 2 | 833 | 5 | 2083 2 | 833 | 10 |4166 | 3 | 1250 | 24|
8 | Tengkuno 2 | 26,00 | - - h 35 3. | .30 5 50 T
% | Sawerigading 2 12,50 2 12,50 I 5,25 1 56,25 & 37,40 4 25.00 16
Total 0 [ 141 [ 22 | 836 | 24 [ 912 | 18 | 684 | 81 (3078 | 88 | 3346 |26

Jika dibandingkan dengan data dari Tabel 8, terlihat adanya perbedaan data.

Hal ini menunjukkan perlu adanya keakuratan data yang lebih baik untuk menunjung

program perencanaan. Untuk pengembangan populasi ternak sangat dibutuhkan data

dasar yang akural sebagai pijakan dalam perencanaan program.

Data yang tidak

akurat akan menyebabkan terkendalanya suate program pengembangan.
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Tabel 9 menunjukkan seharan struktur populasi temak kuda di masing-
maging kecamatan.  Populasi kudu pejantan Ji Kecamatan  Lowa  cukup banyak
faitu terdapal 40 ckor pejantan dan 42 ckor beting kondisi ini tegjadi pula di
Kecamatan Maligano i mana terdapat 10 ckor pejanian dan 3 ekor beling,  Dengan
banyaknya sumber pejaitan proses seleksi untuk mencor pejantan yang unggul dapat
dilakukan schingea katwrunan yang dihasilkan menjadi lebih baik.  Jumlah pejantan
yang cukup banyak resiko kemungkinan terjadinya silang dalam (inbreeding) dapat
dihindari sehingga preses seleksi menjadi lebih optimal.  Sedanghkan pada Kecamatan
Maginti, pejantan yang tersedia hanya | ckor dan kuda beting berjumlah 12 ekor.
Kondest demigian,  dapat menyebabkan keturunan yang dihasilkan  kurang
memuaskan dan proses seleksipun menjadi tidak optimal.

Tabel 9 menunjukkan perbedaan perbandingan antara kude yang tergolong tua
(66,25 %), muda (15,96 %) dan anak (19,77 %). Populasi kuda yang tergolong anak
dan muda populasinya lebih rendah bila dibandingkan dengan temak yang tergolong
tua. Kurangnya kuda yang tergolong muoda dan muak  yang merupukan cikal bakal
dari calon induk dan pejantan dapat menyebabkan tergangpunya populasi. Untuk itu
dalam upaya peningkatan populasi perlu adanya penambahan atau pemasukan jumlah
ternak betina atiw pejantan yang lebih muda dan berkualitas baik serta pengurangan
penjualan/pengeluaran ternak betina atau jantan yang produktif’ atau pengontrol yang

memungkinkan terjadinva regenerasi yang lebih baik.
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Hasil uji Chi Kuadrat menuniukkan bahwa struktur populasi tarak kuda antar
lokasi di Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara adalah berbeda nyata (59,03 > 55,8)
dimana X* hitung lebiii besar dari nilai X? tabel. Hasil uji tersebut menggambarkan
struktur populasi terrak kuda di masing-masing kecamatan di ' Kabupaten Muna
berbeda satu sama lnin karena komposisi ternak kuda baik dari segi umur dan jeais
kelamin di setiap lokasi (kecamatan) tidak sama. Perbedaan struktur populasi antara
satu daeraly dengan daerah lain dipengaruhi oleh jumlah populasi ternak dan jumlah
pemilik serta kondisi wilayah,  Dengan mengetahui strukiur populasi, maka kita
dupat memprediksi den merancang suatu program pengembangan populasi ternak.
Hal ini sesuai dengan pendapat Jasmal (2007) yang menyatakan bahwa data struktur
populasi temak sangat penting artinya bagi pengembangan temak karena terkait
jur,‘t]ﬂh pejantan dan betina dewasa, jumlah calon pejantan, dan calon induk dari suatu
wilayah. Selain itu perlu pula diketahui data potensi wilayah seperti k&pa;ia[an
ternak, usaha tani, potensi suaberdaya pakan. Ini erat kaitannya dengan perencanaan
program jika akan dilaksanakan seperti pengadaan ternak sapi yang akan disebarkan
ke seluruh wilayah penycbaran dari data tersebu!  sehingga dapamt dicstimasi

kebutuhan dari program pendukung pengembangan ternak pada wilayah kabupaten,




Faktor-Faktor Yang Mempengarchi Populasi Ternak Kuda,

untara lain kelahiran (emak, kematian ternak dan penjualan dan pembelian temak.

3

Kelahiran Ternalk

Perkembangan populasi termak kuda sangat dipengaruhi olch bierbagai fakior

Ternak kuda di Kabupaten Muna masih dipelihara secara tradisional, ﬂ'ﬂhinﬂﬂa-

hasil yang diperolehpun tidak maksimal. Jumlah kelahiran temnak kuda dapat Jilihat

pada Tabel 10.

Tabel 10, Jumlah Kelahiran Temak Kuda Responden Tahun 2008

Moy | Kecamatan | Jenis Kelamin
Juninn Betina Total
Jml Juml B
{chor) e {ehar) %
1 | Barangka 1 1,61 1 1,61 2
2 | Bone 4 6,45 2 3.22 6
3 | Kabawo 4 6,45 1 1,61 5
4 | Lawa 13 20,9 14 22.58 27
5 | Lohia T3 483 - " 3
& | Maginti 5 8,06 2 322 7
7 | Maligano 2 3,22 2 3,22 4
& | Tongkuno 2 3.22 2 3,22 4
9. | Sawerigading 2 3,22 | 3,22 3
Tuatal i6 58,06 25 41,94 6l

Tabel 10 merunjukkan jumlah kelahiran ternak kuda disetiap kecamatan.

Jumlah kelahiran temak kuda di beberapa kecamatan masih cukup rendah. Seperti

pada Kecamatan Lawa, vaitu terdapat induk dengan jumlah 42 ekor namun hanya

mampu berproduksi 27 ckor anak. Kondisi ini pula terjadi di Kecamatan Bone dan
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l.ohia di mana setengah dari induk Jdewasa tidak menghasilkan anuk. Rendahnya
tingkat kelahiran kvda berhubunpan dengan sisiem pemeliharaan ternak yang masih
tradisional di samping iw karakteristik dari peternak juga ikat mempengaruhi. Pada
dacrah-dacrahy yang jumlah kelahirannya rendah seperti di Kecamatan Lawa, Bone
dan Lohia, pada umumnya tingkot pendidikan peternaknya masih rendoh di samping
it umumnya pelercak di doerah tersebul berumur tua (51 tabun ke mas).
Rarakierisitk peternak tersebul mempengarubi perilaku dalam pemelibaran temak
kuda.  Peternak yang berumwur tua terkendala pada kemampuan fisik scdangkan
tingkat pendidikan yang rendah berpengaruh pada pengetahuan mengelola ternak.
Sedangkan pada kecamatan yang tingkat kelahirannya cukup baik, seperti di
Kecamatan Kabawe yaitu dari 5 ekor ind-uk melahirkan 4 ekor anak, di }{c::a.malan
Maligano, Tongkuno Jdan Sawerigading hampir seluruh induk melahirkan anal. Bila
melihat karakteristik petermak kuda pada kecamatan tersebut, umumnya berumur 41-
50 tahun yang merupaban umor vang masih produktil dan tungkat pendidikannya
cukup baik, vaitu mavoritas peternakaya memiliki tingkat padicdikan SLTA hingga
Perguruan Tingpi sehingga nencelolaan ternak koda di dacrah ini ool lebih baik,
Kelahiran lernak yang rendah  tenadi kareoa sangat Kurangnya manajemen
pemeliharaan yang baik, pengadaan pakan yang buruk karcra termak tidak
dikandangkan dan fanpa kontrol perkawinan yong baik.  Tlal ini sesuai dengan
sendapat Toslihere (:951) yang menyatakan bahwa penurunan angka kelehiran atau
aenurunan populasi terutna dipengarubi oleh clisicnsi produksi atau kesuburan yang

=endah atau jumlah kematien prencial,  Sckitar 80% dari vanasi kesuburan normal
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pada kelompok ternsk kan tergantung pada fkior lingkungan, scdungkan 20%

dipengarubi oleh ke penctik,

Kematian Ternak

kematian  ternak  sangal mempengaruhi tingkat  populasi ternak  kuda,

Semakin

kemungkinan populasi ternak tkan menurun.

dilihat pada Tebel 11.

tinggi  jumiah (ermak  yung mengalumi kematian  semakin besar

Jumlah kematian ternek kuda dapat

| Tabel 1'. Jumlah Kematian_Ternak Kuda di Kabupaten Muna Tahun 200§,

Struktur Populasi Ternak Kuda T
Mn ] Anak Pluda Nowass i
Kerdiaatan i
{ Kurnng 1 Tanun ) [ | =2 Talvun ) { Lebih dari 3 Tahun ) :
Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina
Lk Ta clr ¥ Iikr kY ckr W ckr 0% ckr T
T
1 Barangka I 2,08 1 2,08 - - - 4 E.53 1 208 | 7
2 | Bone 21406 1 208 | - - - = a-F 1 [208 ] 4
3 | Kabawo ; T T . I | 208 3| 625 | 2 |46 -1 - | 6
4 | Lawa - - = | 416 | - - - - 2 la6] 3 [e25]| 7 |
=F ]
5 | Lohia - ! 2,08 1 | 208 | - 2 4 | 833 | 2 [ 4,16 8 |
|
6 | Maginti - - - 3 | 625 | - . 2 416 |1 |208] 6
7 | Maligano - - - - - - - - I 2,08 - - I
% | Tongkuno - - 2 4,16 - | 833 | 2 | 4,16 ] 208 | 1 | 208 6 |
% | Sawerigading | - - = - 13 - - - - - = - 3
Total 3 | 6,25 | 7 | 1451 | B | 1666 | § | 1044 ‘ 16 [ 3333 | 9 | 1875 | 48

Tabel 11 menunjoekkan jumlah kematian ternak kuda disctiap kecamatan.

Jumlah kematian ternak lerbanyak ditemukan di Kecamatan Lohia (8 ekor),
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Lawa (7 ckor), Kecumuatan Barangka (7 ckor) sedangkan kematian lemok kuda yang
terendah terdapat di Kecamatan Maligano (1 ckor).  Bila nielifi karakteristik
peternak pada daerah atau Lecumatan yang jumlah kematian termak kuda tinggi,
mayoritas pendidikan peternaknys masih rendal dan umumnya pera peternaknya
adalah petani. Eondisi ini menunjukkan pemanfaatun ternak  kuda hlun_'g.-'ﬂk
dhmanfaatkan oleh petani,  Meskipun peranan ternak kuda dalam kegiatan pertanian
masyarakal cukup penting, namun ckspoitasi tenaga kuda yang beriebihan dapat
menyebabkan tigkat kematian yany: linggi. Kondisi ini dapat terithat pada Tabel 11,
yang menunjukkan behwa jumlah hemation ternak kuda yang terbanyak adalah temak
kuda jantan dewasa sebanyak 16 ckor (33,3%).  Hal ini dikorepzkan temak kuda
janlan yang dewasa telah dimanfoatkan tenaganya untuk kegiatan pertanian dan
dalam penggunaan (eksploitazi) tenaga kuda sering dilakukan secara berlebihan,
tidak didukung dengan perawatan yang baik dan tidak dikandangkan sehingga
kondisi fisik koda buruk dan sering mengalami kecelakaan. Sedangkan kuda betina
yvang mati berjumlah 9 ckor (18,7%). Kematian kuda betina discbzbkan karena
kecelakaan dan penyakit.  Penyakit yong scring menyerang kuda belina adalah
Dbrucellosis,  Hal ini sesuai dengan pendapat Weha (2007) vang menyatakan bahwa
kesehatan kuda sanpat peniing karena kematian ternak kuda lebih banyak
dikarenakan penyakit. Temak koda mudah terserang penyakit dan mengalami
kecelakaan karena termak kuda tidak dikandangkan dan digembalakan secara liar.
Sedangkan kematian ternak kuda yang masih muda banyak dikarenakan kecelakaan

seperti terjatuh dalam jurang, parit atau tertimpa pohon. Sedangkan Kematian pada
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anak kuda lebih banyak discbabkan oleh kurang terampilnya pura peternak
menangani anak kuda yang baru luhir schinpga anak kuda mudah terserang penyakit.
Faktor induk kuda jupa memberi pengaruh besar terhadap kemation pada anak kuda
seperti sifat keindukan (mothering ability) dari induk kuda yang rendah serta produksi
susu unluk anak kurang sehingga kebutuhan nutrisi anak tidak terpenuhi. .

Para peternak kuda di Kabupaten Muna masin banyak yang mengpunakan
caml—aara tradisional untuk pencegahan penyakit dan pengobatan sedanpgkan cara
modern seperti penyuntikan dan vaksinasi jarang dilakukan karena keterbatasan obat
dan tenaga medis schinpga pengobatan sering dilakukan sendiri meskipun hasilnya
kurang efcktif. Kondisi int dapat mengancam populasi ternak kuda.  Hal ini sesund
dengan Elly (2007), bahwa penurunan populasi ternak disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain kuringnya pencrapan teknologi, kematian ternak tinggi, kelahiran
rendah dan pemeliharaan secara trodisional atau sebagai usaha sampingan.

Upaya pengerabangan termak kuda di Kabupaten Muna capat dilakukan
dengan peningkatan xelahiran temak kuda dan menekan tingkal kematian ternak.
Beberapa strategi yang Jdapat dilakukan adalah mengurangi kematiaon temak  besar
betina produktif dengan cara  pengendalian penyakit  reproduksi.  Pelaksanaan
pengamanan ternak dan kesehatan hewan inelalui pemberamasan dan  pengerdalian
wabah penyakit sera pelaksanaan pendidikan dan pelatiban bagi poara peternak dan

gparal pembina di laponpan.
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Penjualan Ternak
Untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, para pelernak menjual ternak kudanya
ke peternak lain yang mereka kenal saw kepada pembeli yang datang langsung

kepada mereka yang berasal dari luar dacrah,
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Gambar 2. Jumlah Penjualan/Pengeluaran Ternak Kuda di Kabupaten Muna

Gambar 2 renunjukkan  tingkat  penjualan ternak kuda mengalami
peningkatan 12,1 % pada tahun 2008, Peningkatan penjualan  tersebut disebabkan
adanya permintaan duci luar deerah.  Mayoritas peternak menjual ternak kudanya
karena faktor ekonumi.  Kebanyakan peternnk  adalab petani, di mana sumber
penghasilan wamanys acalah dari sekior pertanian din peternakan schingea apabila
peternak membutuhkan dana, maka mercka denpan sepera menjuzl termaknya.
Namun dalam hal memoertahanken populusi temak kuda, pengendalian penjualan
ternak kuda ke luar dacron baruz dikontrol. Penjualan ternak kuda vang terus
menerus dilakukan tanpa adanya usaha untuk menanggulungi  hal tersebut, maka

tidag menutup kemungkinan populasi tlemak kuda akan terancam. Oleh karena it
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peran serta pemerindah daerah sangal dibutubkan untuk mencari solusi dalam upaya
micijaga agar populasi ternak kuda tetap 1erjaga.

Pertumbuhan papulasi diteniakan oleh kesenmbangan antara Jumlal kelahiran
dengan kematian, pemotongan serta penjualan termak kuda ke luar daerah.  Jika hal
ini tidak diperhatikai,, tkan terjadi pengurasan sumber daya ternak.  Penjualan ternak
yang “erkualite 3 baik dan tidal terkendali tanpa memperhatikan  perkembangan

. populasi ternak dapar bardampak menurunnya mutu ternak, karena ternak berkualitas
baik tidak tersisakan untuk pembibitan. Selain itu tingkat kematian yang tinggl pada
betina yang produksti® mengakibatkan kelahiran ternak menurun yang berakibat

iumlah populasi ternak.
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Proycksi dan Arah Pengembangan Populasi Ternak Kuda.

Berdasarkan hasil analisis Kajtar strukior populesi lermek kada di Kabupalen
Muna yang me winjukkan gambaran populasi kuda disetiop lokasi atae kecamatan, di
mana ada keeamatan yang prospektil dan ada kecamatan yang kurang pmpsﬁf::kﬁf.
Untuk mendorong pengembangan ternak kuda dapat dilakukan dengan peningkatan
Jumlah populasi pada wilayah prospektif yang daya dukungnya lebih baik, baik daya
dukung lahan dan daya dukung nasyarakat peternak yang menyangkul pendidikan,
mata “pencaharian seria sosial budava masyarakut yang dapat diintegrasikan dan
dimanfaatkan sccara penuh, untuk menunjang pengembangan terrak Zuda.

Untuk pengembangan populasi ternak sanpat dibutuhkan dma dasar yang
akurat schapai pijokan dalam perencanaan program. Dengan adanya sumber data
vang akurat dapat menjadi sumber menunjang program perencanaan.

Secara wnum verdasarkan kajian populasi sccara menyeluruhy, terlibat bahwa
persentase jumiah induk belum memadail untuk pengembangan ternak kuda. Oleh
karena itu, dalam upeya pengembangan fernak kuda perlu lebih banyak
mendatangkan atau inemasukkain ternak kuda betina produktif seria tingkat kelahiran
dan kematian ternak kuda juga perlu diperhatikan. Kedua aspek terschut berperan
cukup besar dalam upaya pengembangan populasi.  Upaya menurunkan tingkat

kematian ternak kuda dan memperbaiki tingkat kalahiran mutlak dilakukan untuk

menjaga perkembangan populasi.
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Prospek ducrah Kabupaten Muna untuk dijadikan schagai salah satu unil
pengembangan ternak kuda memiliki potensi yang cukup baik.  Di samping karena
daya dukung pengembangan yang cukup seperti tersedianya lahan yang cukup, aspek
hisl{?'nlri dan sosial kebudayaan masyarakat faktor pasar juga memberikan indikator
yang baik yaitu setiap tahunnya permintaan ternak kuda ke luar daerah cukup tinggi.
Untuk  merealisasikan  program  tersebut  dapat  dilakukan dengan  cara
mengoptimalkan sumber daya yang ada, baik sumber daya alam maupun tenaga-
tenaga teknis di lapangan sepertt para penyuluh, mantri hewan, kesmavel scria aparat-
aparal lapangan lainnya seria adanya penyediaan sarana dan prasarana yang lebih
mendukung kegiatan pengembangan, seperli obal-ubatan, vaksin dan perlengkapan
kesehalan hewan lainnya,

Berdasarkan karzkterisitik oeternak kuda hasil survey. peternak kuda di
Kabupaten Muna, pada ecorumnya masth sangat teadisional,  Rendahbnyn populasi
lernak karena pada umumnva scbapgian besar ternak  yang dipelihma masth dalam
skala kectl dengan modal yang terbalas, selain iy masih terdapat banyak kelemahan,
buik dalam pengadaan paukan, bibit, kesehatan dan sistem pemelihorsan,  Untuk it
dalam upaya mendorong peningkaten sumber daya peternakan kuda harus dilakukan
secara terpadu kaitannya dengan manajeman produksi dan reproduksi temak serta

kesiapan infrastruktur vekris dalam upaya pengembangannya,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hiusil penelitian yang telah dilakukan dalam penclitian ini, maka
dapat diperolch kesimpulan waity ;
I. Kecamatan Lawa mempunyai ponulasi terak kuda yang palivg banyak yaitu
121 ekor.
2. Populasi ternak kuda yang paling banyak adalah kuda beting dewasa,
3. Tingkat kematian temak kuda di Kabupaten Muna masih sangal tinegi vaitu

| 8§ %o

Saran
Kecamatan Topgkuno, Lawa, Kabawo don Bone disarmkan untuk dijadikan

tempal pengembangan tertak kuda di Kabupaten Muona Sulawesi Tengzara,
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;jak tahun berapa mulai memelihara kuda -
sjuan memelihara ternak kuda (boleh memilib lebih dari saw jawaban) :

1. Uk dijual

2. Sumber tenaga kerja
T T X
3.

rulitur "opulasi

Jumlah Ternak kuda yang dipelihara

Struktur Populasi

Jenis Kelamin

Jumlah {ekoar)

Dewasa Jantan

{ Lebih dari 2 tahun) Betina

Muda Jantan
(Antara 1-2 tahun) Betina =

Anak Jantan

(Kurang dari | tahun) Betina

Total Jumlah

Alasan Bapak menyukai ternak kuda yang dipelihara ?

O e

. e. Kemitraan/Plasm

Mempunyai kesuburan yang baik .
Lehih tahan terhadap kondisi lingkungan yang !curang baik,
Cepat beradaptasi apabila dihadapkan dengan lingkungan baru,
Cepat berkembang biak,

Mudah dalam proses pemeliharaan

] Harga jualnya tinggi
... =
| Status ternak kuda yang dipelihara
| a HakMilik  feees
| b. Orang lain  EARAERRRPE S PR e S
c. Bagi hasil S
d. Bantuan i S




inghat Kelahiran Ternak Kuda
- Berapa kuda induk

yang melahirkan anak setahun ?

J._l_l}!‘ilST ......... | ekor
Berapa jumlah keseluruhan anak yang dilahirkan dalam setahun ?
I_:_]?' | 4 |5'__]|__ ......... | Ekor

ﬂl‘-'ill'iihl ada ternuk yang mengalumi kegupuran/kegapalan dalam setahun terakhir ?
A AU e, ekor

h. Tidak ada

Sistem perkawinan ternak kudn di lakukan secara :
o Kawin Alami

b, Inseminasi Buatan

¢, Transler Embiio

Pejantan berasal dari mana ?

a. Milik sendiri

b. Milik orang lain,

. Penyaluran bagi hasil &........coviicenrennens .
1

Perbandingan antara pejantan yang dimiliki sendiri dengan betina induk ?

a 1:2
B.. 1:5
e, 1:3
d 1:7
e. 1:10

 Bagaimana latalaksana pemeliharaan pada anak kuda ?
Disapih pada usia.......

Setelah dewasa baru dilakukan penyapihan
Dibiarkan bersama-sama selerusnya

EAlNINE 2 wnmimnsmmmmns i

o oo

. Apakah ada penambahan jumlah ternak yang dipelihara dengan pembelian ternak, bantuan, hibah
. atau lahir 7

a. ada
% | Strukiur Populasi Jenis Kelamin | Jumnlah (ekor) | cara Keterangan :
Dewasa Janlan 1. Beli
(Lebih dari 2 tahun) Betina 2. hibah
Muda Jantan 3. Bantuan
(Antara 1-2 tahun} Betina 4. Lahir
Anak Jantan
(Kurang dari 1 tahun) | Betina
1 Jumlah

|
b. Tidak ada.

b



2. Jenis lemak vang dibeli seiahyp terkahir 7

Struktur Populasi | Jenis Kelamin Jumial (¢kor)
Plisicas Jantan o
{Lebib dari 2 tahun) Beting a
Miiida Jantan o
(Antara 1-2 tahun} Beting
Koo Jantan
J { (Kurang dari | tahun) Betina

Total Jumlal

—

ingkat Kematian Ternak

3. Apakah ada ternak kuda yang mati dalam setahun terakhir 7
a. Ada, Jaman.......... ckor, Betina.......... ekor
b. Tidak

L. Jenis Ternak yang mati :

Strukiur Populasi lenis Kelamin | Jumlah (ekor)

Dewasa St
(Lebah dari 2 1ahun) Betina
Miidi Jantan
(Antara |-2 tahun) Betina
— Jantan

(Kurang dari 1 tahun) Betina h

Total Jumlah

—

Penyebab kematian temak sapi yvang dipelihara 7

k. Penyebab Kematian Jenisnya Tumlah (ekor)
Penyakit Akut

Kecelakaan bukan karena kesengajaan
Keracunan bukan karena kesengajaan
K.ematian akibat melahirkan
Bencana alam
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16,  Jenis Penyakit y

a. Antraks

b Neorok/SE
¢ Cacingan
d. Lain:

..............................

17.  Ciira |1un.'mgglt]itﬂ[—t:’!WT'El“-":E'

L

. I thien W [ 2 hiasa dilab b an .
I Vuksinasi secar i Penyakit vang higsg dilakukan :
2. Sunitasi Kandang & Lingkung,y,

3. Isolasi FIﬂn Pemberian ghy, Sesuar dengan jenis Penyakitnya
4, Memeriksakap Kesehatay ternuk secary leratur
5, Langsung dipmmtg

T T T

18.  Cara metode Pengobatan pep vakiteedery terhadap 1ermak kud

a mt el a yang dipelihara -
2. Diobuti sendiri glely Pelernak dengan obat pabrik
b, Diobuti sendiy oleh peternak dengan oba tradisiong|

ilil 2r; b v ' 5
E Pernah Menvergng ternak yang dipelihara dalam setahun terakhir?

c.  Diobati gleh Petlugas F:eserm!ulthumri, Dokter Hewan)
d. Dari Dinag Peternakan

€. Instans Desa/Kelurahap

i

Felu:mnk lain‘angpotan Kelompok Tapj Ternak
g Lain; ... ..

eumtung:m

Apakah pernah mienpalam;
pengembalian bagi hasil peng
a. Pernah
b. Tidak Pernah

PENgurangan jumlah terna

k misalnya pencurian ternak,
embalian bantuan termak a1

au pemolongan 7

Apakah
4. Pernah
b. Belum Pernah
" Jenis ternak yang dipotong :

pernah memotong termak kuda yang dipelihara 7

- Struktur Populas; Jenis Kelamin | Jumiah (ekor)

- Dewasa Jantan

{Lebih dari 2 tahun) Betina

- Muda | Jantan

_(Antara -2 tahun) Betina .
Anak | Jantan

Kurang darj | tahun) Betina

1 Jumlah 2

. Pemotongan ternak kuda dilakukan untuk tujuan 7
L. Untuk tujuan konsumsi sendiri
2. Dijual sebagian atau seluruhn va
3. Untuk Kegiatan sosial, misalnya Qurban
4. Untuk Kegiatan Kelvarga, misalnya Hajatan pernikahan
3. Karena ternaknya sakit, mengurangi resiko kerugian

42




Jenis ternak yang me

=5

ngalami pen Lurangan

_E-_-‘nruklm Populast Jenis Kelamin | Jumlah (ekor)
Dewasa Jantin
(Lebih dari 2 abun) | Betina
Muda Jantan
LAntara -2 tahun) Beting
% Anak Jantan
(Kurang dari 1 talun) Betina
Total Jumlah
epjuaban Ternalk
3. Apakah ada termak kuda yang dijual dalam setahun terakhir ?
i, Ada
b. Tidak
5, Jenis ternak yang dijual :
N Struktur Jenis Jumlah Harga )
0. Populasi Kelamin {ekor) (Rp) Dijual
ke
1 Jantan
s ki Betina
2 Jantan
: Muca Betina
3 Jantan
i Anak Betina
i Jumlah
ﬁ Apakah ada ternak yang dijual keluar Kabu paten/Kecamatan/Desa ?
a. Ada
b.  Tidak Ada | |
7. Apakah ada penambahan jumlah ternak sapi dengan pembelian ternak 7 a. Ada b, Tidak ada
8. lenis penambahan ternak

No. | Struktur Tenis Jumlah Harga (Rp) | Cara | Keterangan:
Populasi Kelamin (ekor) % E‘tll

Jantan B

1. Dewasa Belina = Eritngn
Jantan ksl

5 Muda Betiom ll Sistem
Jantan

3, Anak Betina

Jumilah
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Pemeliharaan

Bagaimana sistem perkandangan temak kuda ?

Dikandangkan tersendiri. siang maupun malam hari

D.lkﬂ“dﬂ“gk“n d?hﬁ“’ﬂh kolong rumah, siang maupun malam hari
Dikandanglkan dikolong rumah, pada malam hari

Dikandangkan tersendiri pada malam hari, siang hari dilepas
Hanya ditkat dibawa kolong rumah

Dilepas sepanjang 24 jam di pekarangan rumah/kebun
Bagaimana Sistem pemberian pakan yang dilakukan 7

SR SE

a MEl"lln]]Jlll {Ii. Lah all l]'-ljiﬂlﬂﬂ lemak yang IEI'SE{HE
b, Merumput di pematang sawal/pekarangan
¢, Merumput di kebun/ianah werlantar

d. diberi rumput potong/Legum

IR T o

Jenis pakan vang diberikan :

a. Rumput dan legum

b. Rumput dan jerami padi

¢. Rumput dan jerami jagung

d. Rumpul dan jerami kacang tanah

e, Rumput dan jerami kacang hijau

.  Rumput dan jerami ubi jalar

. Rumput/daun-daunan dan pakan tambahan

Jenis pakan tambahan yang biasa diberikan kepada ternak kuda?
Dedak

Bungkil

bekatul

Limbah pertanian lainnya: ..............

Tidak mengzunakan pakan tambahan

pan oo

Apakah ternak sapi yang dipelihara diberikan pakan suplemen?

a. Ya, Pakan suplemen ; ......

b. Tidak

Apakah pakan selalu tersedia sepanjang tahun ?
a. Selalu tersedia

b. Fluktuasi/musiman

Apa usaha yang dilakukan untuk menjaga penyediaan pakan pada musim kemarau ?

a. Menanam rumput/legum
b. Pengawetan hijauan (Hay)
c. Hanya mengarit rumpul

d. Lainnya: ..o ,
Apakah ada lahan pertanian yang digunakan untuk menanam pakan ternak *
a. Ada

b. Tidak ada

Apakah mengetahui/menerapkan teknologi pakan limbah pertanian ?
a Ya
b. Tidak
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8, Apakah tergabung dalam
a. b §
[4. Nidak
9. Apakal ada  pelugas instans
dikecamatan kelurahan desa inj 7

Sualu organisasi'kelompok petani-peternak ?

Pemerinah - dalan  bidang  peternakan  yang  dilgaskan

|
No. | Pe tugas Perermakan =
ML L e 0 Jumilah
. | l?m}.y:r Hewan
2| M =
3. | Penyuluh P '
3. : ervilub Peternakan Lapang (PPL) |
4. | ]nm.n‘n:mmr 1
I .Iumlllh
0.  Apakah pernah memperoleh Informasi/ pengetahuan temang peternakan dar petugas tersebut ?
a Pernah
b. Belum Pernah
1. Dari mana Anda Mendapatkan infor masi/pengetahuan tentang peternakan tersebut ?

1. Dan peternak lain didesn

Dari Aparat Dinas Peternakan

Dari Aparat desa/kecematan/kelurahan

Dari ormas/LSM

Dari Kelompok Tani
eberapa sering informasi/pengetahuan yang diperoleh ?

Setiap hari

| kali seminggu

=1 kali seminggu

| kali dalam sebulan

>1 kali dalam sebulan

>1 kali dalam setahun

1 kali dalam setahun

kah Pernah mendapatkan bantuan ternak atau sejenisnya :

Jenis Instansi’Ormas | Jenis Bantuan Jumiah
Pemerintah Pusat
Pemerintah Provinsi
Pemerintah Daerah
LSM/Ormas
Kelompok Tani
Perseorangan
BenLui: Bantuan vang diberikan ?
a, Hibah
b. Bagi Hasil
c. Kredit

g LI N AR o R

o] & oo = =
=]

tatan :
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Lampiran 2. Perhitungan Pengujian Data

Keeamatan | Jantan | Induk Muda Tindn | Amak | Amk | Tomwl ||

-+ . Dewasn | Dewasa | Juntan Beting Jantan | Betina
Barangka :I . i ! | 5 4 12
Bone ! 1 | 2 i i 25
Kabawo 2 | 1 3 4 i 16
Lawa § 14 & B 40 42 121
Lohia 2 . 6 3 [ 14
Maginti 5 2 3 2 1 12 15
Maligano 2 2 5 2 10 k! 24
Tongkuno 2 - - 3 | 5 {1
Sawerigading 2 . 1 | 6 4 16
Total 1 30 22 24 18 81 88 263

i i {aa';fz;j

Bikyf

dimana, Ei=

Keterangan

y * = Chi kuadrat

O = Frekuensi Pengamatan

Ei = Frekuensi Yang Diharapkan {(Frekuenst harapan ke-1)

Bi = Total Frekuensi Pengamatan pada baris ke-I dalam table

Kj = Total frekuensi pada kolom ke-]
T = Total seluruh Frekuensi pengamatan

P = Notasi untuk banvaknya sifat yang diamati
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Perlulungan :

BK _ (12)(30)

i S g
Al T
gy B DR

I 263

_BK D024y
Eia= = = = | (Y
' 263
o BE _ (12)(18) 6
7 263
o 1
Eis= L . 1.69
T 263
BK  (12)(88)
E ﬁ = = = .1,1|:|I
| 263
Eun = Ok = (2430) =283
T 263
. BK _ @22 _, g
Ezz = 263 3
BK  (25)(24) _
2 - =228
R 263
oo BK_ (2508) 4,
T 263
Y/ S ) L1

T 263
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BK _ (25)(88)

T 263
i BE  (16)(30)
Eil = = =
T 263 Li2
EJZE Hj_ﬂ= {_l.ﬁ_]@ =2..I:I]
T 203 '
E.H: E_K;= {163{24} 5o |;"-1-'5'
T 263
By= BK_ 0608) _ o
i 263
= 2K o U6ED _ o
T 263
8K (16)88) _ .
Eis = = =-:',:'|'5
gt 263
o A (121}30) = 13,80
T 263
= BK s {111}(1‘?} =10.12
E-‘ﬁ!_ .253 I
ca3 = BE_ (2DCY 04

T
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i = = 2= SV
'l 263 28

BK _ (121%81)

L2453 =
T 263 e

Eih = e 22 40 4
I 263 o

. BK _ (14)30)
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T 263 2
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—_— (.95
T 2035
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Eil= —=
203
£rp = BK _ (24)22)
263
e BE L {24]{242
T 263
BK _ (24X18)
E = =
e 263
_ BK _ (24)81)
Ews= T 763

=171

=7.69

= 8,36

it

=201

e

= 1,64

=739
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BK . QEs) _

Ew= —- = 1
1 363 8,03
Est= _ﬂ'#{ = H0)30) |
f 263
e BE _(10)(22)
T',EE - - =
) 263 0.83
_ B (10)(24)
Es3 = - =
263 e
Ess = ‘?E = LU8) = (),68
T 261
Fi o BK e (1OWED = 3.07
i 263
Ess = o (10)(58) = 3,34
T 263
M BK _ (16)30) _ .82
T 263
_BK_ (822 _, 4
Ega = T 263 5
16)(24
Boy = BK o LOC2H) _y 46

T 263
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Ew =

Eos =

Eas

2 =

BK _ (16)(81)

B _ (618 _ |
r 263

BK _ (16)(88)

T 263 492

= — =533
i 263 iz}

0-1,36)*  (0-1,00)" (1-1,09)° 2
(0-1,36)"  (0-1.00) LA=109)° (1-082) +{6-3,59;’+.:4-¢,n|f+
1,36 1,00 1,09 0,82 3,69 4,01

2 ]
(1-2.85)" {1—1,09}-+{i-z.zﬂ}’+(2-1,?:;1+q5—1,69f+{|1—3,345;:1
2,85 2,09 2,28 1,71 7,69 8,36 +

a5 _ n 2 _ 1 - 2 = 2 1
(2-182)° (1-2,01)°, (1-146)", (2-1,09) L(4-492) +{a-5,35}’+
1,82 2.01 1,46 1,09 4,92 5,35

(1 |—t3,ﬂﬂj‘+u4 -10,12)° H{s-a,za:|1+ (40-37,26)" (42-40,48)° (61 1,04)*

13,80 10,i2 8,28 37,26 8,36 11,04

: |
(2-1,59)" {ﬂ-],l?}*+{ﬁ—|,2?j’+{ﬂ—ﬂ,95f+[5—4,3|} L (1-4,68)° .
1,59 1,17 1,27 0,95 4,31 4,68

2 I
(5=2.85)" (2-z,ngf+{3~z,zsf+{z—1m]‘+{l—?.ﬁrsr} L (12-836)"
285 2,09 2,28 1,71 7,69 8,36

!‘ f—
cz—z,?z}IJr {2—1,&1}3+{5—2,19}’+£2—1,45-4] L (10-739)  (3-8,03)

2,72 2,01 2,19 1,64 7,39 8,03
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2
f” - ﬂ |;| 3 o :.,. = ;
Li4 0,83 _ﬁrlj +ﬂ£;;"_’*_3 .08-307)" (5-334)°
: . 3.07 3,34

(2-182)°  (1-2010 7_qaec2
"=t ¢ A S0 (- 1,46 22109 (4-492)° (6-3535)"

1,82 2,01 46 104 4,92 5,35
_;:*-' = 39.0%
dk = (B-D(K- L)
= (%-1)(6-1)
=4[
o = 0,05

2 ,
X000 a0y = % hitung

x* hitung = 59.03
;{I Tabel =558
:.;Ih;itung > dari y° tabel

59,03 = 55,8
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Lampiran 3. Dafigr N:mm—Nama Responden

___‘______-_‘_-_‘_ W '.I s ,-‘_-_."' -;l'l
[ ——— o [T
i Jumbah Termit{ Ekoep—"
Mma Unaue Pendidikan - i lernik™tEkos | E
(Thy — _ Jantan . Beling
- F o] o E '\‘-. VIS
Kec. Barangka = —_— I Muda | Dewasa | Anak | Mudn | Devnsa

I | Ld. Acep 24 SMA

2 | Ld. Niente 31 SMA jl;;;-.lbél - : | r ) .
4 | Ld. Mangkote 25 Sn TANI 2 - 2
5 | Lalni 55 SMA TAN : v :
ﬁ' La Ari 28 ED TJ"LN[ 2 r [ - : E:

Kec, Bone
T | . Amin, B.A &) D PNB " I 2 = I 4
B | Ld. Madi 30 SMA TAN] 2 - 2 L _ 3
2 | La Udo 45 SMP TANI 2 S 2 | 1 4
IKec. Kabawo
10 | La Nahadu 27 SMA FNS . - | - - -
11 | Aro Lawali &0 SR TANI 2 4 ] 2 5
[ [Kec. Lawa
12 | Ld. Ndaidai 3 sSD TANI - I P 3 - -
|3 | Ld.Ngorigori a8 SMA FHS I - ] 3 I b
|4 | Bripka.LaHadia 40 SPN POLRI 2 I ] 3 2 4
15 | Serka Ld.Halili 50 AKMIL ™I 2 1 5 | | 5
16 | Wd. Ghoera 68 5D TANI - . ] - . -
|7 | Sabaruddin 23 sD TANI - - i - - I
I8 | La Kakalo 65 sD TANI I 1 g - :
19 | La Ebe e SMP TANI - - - I 3 i
20 | Bahari 483 5D TANI - I 3 : : .
21 | La Aku 20 SMP TANI -2 | : . .
22 | La Koma 21 SD Tﬁ-m = ; ! 3 5 :
23 | La Kulj 56 5D '|T":H| : 5 : ; : 5
24 | Mili 21 SMP ‘HI | : ] : | 5
25 | Makasu 27 sSD TA
—




ke, Lohia

_-_-_-—-—-_
20 | Mahfud. K 31 g
27 | La Mbalio 46 Smi TANI - . I
28 | Ld. Mansyur 48 SMA WIRASTA - [ - )
29 | Abd. Haris 45 SMA w"}'ﬁ' il ) [ 2
30 | Ld. Fakuna 35 SMP : Al . z I %
31 | Ld. Hafid 48 SMP wnasTa| ) - | .
aa : TaAMI i
32 | Halik 435 SM P W 2 - | -
35 | Aris 50 SMA ITTrijlm i :
3 | Ld, Die 21 : " | -
36 K f x = Z
b | La Kada 40 ShA, TANMI a : 2 :'
lec. Maginti
37 | Abd. Rajab 5
3 | Ld m:f g; SMA TANI | 2 5 f
3 h-lt;nlim 35 Ssh,? TANI s I 5 3
40 | Ld. Kontas 50 i it : ) 2 i
: 5M A TANI 3 . E 1
[Lec. Maligang
41 i, Ax
Ul | @) s | | e | |
' SMA WIRASTA = . ¥ A
43 | M, Yiinus 47 SMA WIRASTA % | ] =
44 | Komaruddin. B 37 SMA TANI - F |
45 | Ammoroso 40 SMa TANI ) : -
46 | M. Nur, B.A 52 2 11l WIRASTA - | ] 2
47 | arifuddin 45 SMA TAMI - 1 .
48 | La Sumandi 39 SMP TANI . I -
49 | Drs. Ld. Arsyal 43 51 TANI - - z
_5'3 fel. Basr d3 SMA TaMl - - I
Kec. TﬂnEkunn 1
2l | H. La Saafi 63 TANI 2 3 5
52 | Drs. La Halifu 40 PNS - . ! 2
Kec.Sawerigading |
33 | Ld. Ghoera 5 4
54 | La Sidi 54 SMA TANI 2 |
51 SMA TANI - = I >
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